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Online Learning.

The music course is one of the courses that emphasizes practice in the learning
process. When face-to-face interactions are hindered, such as during a pandemic or
when students are located far from the instructor, it can make practical learning more
challenging. This research aims to explore the process of learning musical instruments
and ensembles in music courses at STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta during the
COVID-19 pandemic and to reach students outside the city of Yogyakarta. Research
data was obtained through observation, literature review, and documentation studies.
The results show that changes occurred during the pandemic. Instructors applied a
blended learning approach using demonstration and imitation methods, which were
presented in the form of instructional videos. The ultimate goal of this music course is
to play music together in an ensemble. However, due to the limitations of direct face-
to-face interactions, an innovation was needed in the form of a musical collaboration
collage video to maintain the essence of musical ensembles. This collage video consists
of individual recordings of students playing their respective musical instruments,
which are then compiled into a collaborative music video. This study is expected to
contribute to the development of strategies and methods for music learning, especially
in the field of ensembles.
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Mata kuliah musik adalah salah satu mata kuliah yang mengedepankan praktek dalam
proses pembelajarannya. Ketika kendala untuk tatap muka seperti pandemi atau
keberadaan peserta ajar yang jauh dari pengajar, tentu akan mempersulit untuk
terlaksanakan pembelajaran praktek dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses pembelarajan alat musik dan ansambel pada perkuliahan musik di
Kampus STPI Bina Insan Mulia Yogyakrta saat pandemi covid-19 berlangsung dan
untuk menjangkau mahasiwa yang diluar kota Yogyakarta. Data penelitian diperoleh
melalui observasi, studi pustata dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi perubahan selama pandemi berlangsung. Pengajar menerapkan metode
pembelajaran campuran melalui metode demonstrasi dan imitasi yang dikemas dalam
bentuk video pembelajaran. Tujuan akhir dari mata kuliah Musik ini adalah bermain
musik bersama atau ansambel musik. Namun dengan kendala untuk tatap muka secara
langsung, maka perlu ada inovasi berupa video kolase kolaborasi musik agar tetap ada
esensi ansambel musik. Video kolasi tersebut adalah video hasil pembelajaran praktek
alat musik peserta ajar dengan instrumen masing-masing yang disatukan menjadi
kolasi video kolaborasi musik. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusai pada
pengembangan strategi dan metode pembelajaran musik khususnya ansambel.

I. PENDAHULUAN

Sekolah Tinggi Pendidikan Islam (STPI) Bina
Insan Mulia Yogyakarta merupakan kampus yang
yang berada di kawasan kota Yogyakarta.
Kampus ini beralamatkan di Jalan Jembatan
Merah No. 116, Prayan Kulon, Condongcatur,
Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Kampus
yang berdiri sejak tahun 2004 mengalami banyak
perkembangan hingga saat ini terdiri dari dua
prodi, yaitu Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(PIAUD) dan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI).

Seiring berkembangnya waktu, STPI BIM juga
membuka kelas-kelas di luar Yogyakarta, di
antaranya Klaten, Purworejo dan Demak dengan
tetap memusatkan administrasi di Yogyakarta.
Jumlah tenaga pengajar pun berkembang seiring
jumlah mahasiswa yang tersebar. Pada tahun
2020, pandemi COVID-19 memberi dampak yang
sangat besar terhadap dunia Pendidikan,
Kkhususnya metode pembelajaran. Pembelajaran
yang umumnya dilakukan dengan tatap muka,
kini beralih pada pembelajaran online atau lebih
dikenal dengan istilah daring (dalam jaringan).
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Beberapa  platform  bermunculan  untuk
mengakomodir pembelajaran daring, platform
tersebut antara lain Google Classroom, Zoom,
Google Meet dan Whatsapp Group dengan fitur
unggulan masing-masing.

Pembelajaran daring tentunya mempunyai
keunggulan dan  kelemahan. Keunggulan
pembelajaran daring adalah: a) Pembelajaran
daring mampu menghemat biaya operasional
seperti papan tulis, proyektor dan alat tulis. b)
Fleksibilitas waktu dan tempat, pembelajaran
daring bias di akses sesuai jadwal yang
disepakati dan dimana pun. c) ketersediaan fitur
on-demand mempermudah pelajar untuk
mengakses rekaman pembelajaran kapan pun
dari berbagai tempat yang terjangkau internet.
Sedangkan kelemahan pembelajaran daring
antara lain: a) Kurangnya interaksi siswa dengan
guru. b) Kurangnya fokus siswa kepada guru dan
materi. ¢) Siswa yang tidak mempunyai motivasi
belajar yang tinggi cenderung gagal. d) Tidak
semua tempat tersedia fasilitas internet yang
memadai (Imanida et al, 2021). Pembelajaran
daring dilakukan di lokasi yang berbeda antara
mahasiswa dengan dosen, menyebabkan dosen
tidak dapat mengawasi secara langsung kegiatan
mahasiswa selama proses pembelajran. Tidak
ada jaminan bahwa mahasiswa sungguh-sungguh
dalam mendengarkan penjelasan dari dosen.
(Szpunar et al., 2013)

Metode pembelajaran daring cenderung
mengurangi interaksi antar guru dan siswa.
Artinya tidak semua mata kuliah khususnya di
STPI BIM dapat disampaikan dan diserap secara
maksimal seperti pembelajaran tatap muka. Mata
kuliah yang condong pada teori atau pemahaman
akan lebih mudah disampaikan, namun berbeda
dengan mata kuliah yang mengedepankan
praktek, seperti seni dan olahraga. Ada alat bantu
seperti alat musik yang harusnya dihadirkan juga
di tempat masing-masing siswa. Maka dari itu,
pembelajaran mata kuliah musik pun mengalami
penyesuaian dengan memaksimalkan teknologi
untuk pembelajaran daring.

Tulisan ini akan membahas tentang langkah
pengajar mata kuliah Musik dalam
menyampaikan materi secara daring, agar dapat
dipraktekan oleh mahasiswa, serta menjelaskan
strategi apa saja yang dapat diupayakan untuk
mencapai target pembelajaran.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif. Pendekatan penelitian ini menghasil-
kan data deskriptif berupa narasi proses

pembelajaran dan media pembelajaran yang
digunakan. Metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Pendekatan yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif yaitu pendekatan penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, dan kejadian yang menjadi fokus
perhatian dalam penelitian untuk kemudian
dijabarkan sebagaimana adanya. Pada penelitian
deskriptif kualitatif, instrumen penelitian yang
digunakan adalah human instrument atau
peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2016).

Subjek penelitian ini adalah 21 mahasiswa
yang memilih mata kuliah Musik Anak Usia Dini
II di Kampus STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta.
Objek penelitian adalah penggunaan metode
demonstrasi dan metode imitasi pada pembela-
jaran praktek musik. Pengambilan sampel
dilakukan secara daring tanpa tatap muka dan
berlangsung selama satu semester di semester
genap tahun ajaran 2021/2022.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pembelajaran musik bagi calon guru
Raudhatul Athfal (RA) atau Taman Kanak-
kanak (TK) sangat penting. Musik dapat
meningkatkan kreativitas, imajinasi dan daya
ingat anak. Serta membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkan dan
efektif. Pembelajaran musik melalui daring
memancing Kkreativitas mahasiswa dalam
menciptakan alat peraga sebagai pengganti
alat musik. Hal ini biasa disebut dengan musik
kreatif karena menggunakan media barang
bekas yang tidak umum dimaikan untuk
bermusik.

Hasil penelitian berikutnya adalah berupa
strategi pembelajaran mengenai praktek alat
musik yang dapat diterapkan dengan metode
daring. Penggunaan metode demonstrasi yang
dikemas dalam bentuk video pembelajaran
bisa menjadi pilihan untuk memecahkan
kendala proses pembelajaran praktek alat
musik tanpa tatap muka.

B. Pembahasan

1. Materi Ajar
Penelitian ini dilakukan pada
Mahasiswa STPI BIM yang memilih mata
kuliah Musik Anak Usia Dini 2 semester Il
tahun ajaran 2021/2022 sejumlah 21
orang yang di khususkan dalam satu
kelompok berjumlah 6 orang. Mata kuliah

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

4387



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 8, Nomor 4, April 2025 (4386-4391)

Musik AUD merupakan mata kuliah
lanjutan dari Musik AUD 1 yang fokus pada
teknik menyanyi saja, sedangkan Musik
AUD 2 fokus pada praktek memainkan alat
musik.

Silabus dari Musik AUD 2 meliputi
pengenalan ansambel musik; pendalaman
instrument melodis, harmonis dan ritmis;
dan praktek ansambel atau bermain musik
berkelompok. Alat musik  melodis
merupakan alat musik yang berfungsi
memainkan melodi utama dalam sebuah
lagu, alat musik harmonis merupakan
instrumen yang memainkan akor atau
sebagai pengiring dalam lagu. Sedangkan
alat musik ritmis adalah instrumen yang
memainkan irama atau beat dalam sebuah
lagu.

2. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara atau
tahapan yang digunakan dalam interaksi
antara peserta didik dan pendidik untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan materi dan
mekanisme metode pembelajaran (Afandi,
Muhamad & Chamalah, Evi & Wardani,
2013).

Metode pembelajaran yang digunakan
untuk mengajarkan praktek alat musik
adalah gabungan antara metode
demonstrasi dan metode imitasi. Metode
demonstrasi secara umum menurut Sagala
(2006: 210) adalah pertunjukan tentang
proses terjadinya suatu peristiwa atau
benda sampai pada penampilan tingkah
laku yang dicontohkan agar dapat
diketahui dan dipahami oleh peserta didik
secara nyata atau tiruannya. Metode
pembelejaran lain yang diterapkan adalah
metode imitasi. Metode imitasi merupakan
proses belajar dengan cara meniru atau
mengimitasi bahan ajaran yang diberikan
oleh guru kepada peserta didik (Wibawa,
2013).

Sebelum mengarah ke praktek alat
musik, pembelajaran dilakukan melalui
pemaparan teori melalui zoom meeting.
Pengenalan tentang silabus perkuliahan
dan target pembelajaran sangat penting
sebagai gambaran awal bagi para peserta
ajar. Ditambah lagi peserta didik yang
mayoritas adalah pengajar di Taman
Kanak-kanak atau Raudhatul Athfal dengan
kemampuan bermusik berbeda perlu

3.

diselaraskan =~ pemahamannya tentang
bermusik.
Setelah pengenalan awal dilakukan,

pengajar menerapkan metode demonstrasi
tentang alat musik yang akan dipelajari.
Demonstrasi direkam melalui video atau
audio, dan dibagikan kepada peserta didik
memalui link Google Drive. Sehingga file
bisa di putar berulang-ulang untuk
dipelajari.

Kemudian setelah video demonstrasi
dibagikan, peserta didik akan menerapkan
metode imitasi. Peserta didik akan
mempelajari dengan alat peraga masing-
masing yang dimiliki secara berulang,
dengan kurun waktu yang sudah
ditentukan sebagai tugas mingguan.

Alternatif instrumen

Alat musik yang diajarkan dalam mata
kuliah ini ada dua jenis, yaitu alat musik
melodis, yang diwakili dengan pianika atau
piano, dan alat musik perkusi. Perkusi
adalah ragam alat yang membunyikannya
dengan dipukul, diguncang atau saling
memukul sesamanya. (Banoe : 331) Dalam
hal ini instrumen yang dipilih adalah snare
drum, bass drum dan triangle.

Kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran ini adalah alat musik yang
tidak dimiliki oleh semua peserta didik,
sehingga perlu adanya alat peraga yang
perlu disiapkan oleh masing-masing

peserta didik. Bagi peserta yang tidak
memiliki pianika, alat peraga dilakukan
dengan handphone yang di install aplikasi
Berikut

"Perfect Piano”. ini

aplikasi tersebut :

tampilan

Gambar 1. Tampilan aplikasi Perfect Piano

Aplikasi ini mampu beroperasi di
Android dan 10S, berisi tombol seperti
piano yang dapat digunakan sebagai alat
peraga untuk melatih memainkan melodi
dengan nada yang sudah standar dengan
pianika dan instrumen lainnya.
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Sedangkan untuk instrumen perkusi,
peserta didik menyiapkan alat peraga
dengan barang-barang bekas yang mudah
didapat. Snare drum digantikan kaleng
bekas, bass drum digantikan gallon dan
triangle digantikan dengan gelas Kkaca,
meski tidak memiliki bentuk yang mirip
namun bunyinya hampir sama.

Hasil latihan

Hasil akhir dari mata kuliah ini adalah
bermain musik bersama. Satu kelompok
terdiri dari enam orang dan masing-masing
memainkan instrumen berbeda.
Pembagian instrumen ditentukan oleh
pengajar berdasar kemampuan yang
dimiliki. Namun dengan kondisi
pembelajaran online tanpa ada tatap muka
langsung, bermusik bersama tentu akan
sulit dilaksanakan. Sehingga pengajar
memilih strategi lain yaitu dengan kolase
video.

Video  kolase adalah  kombinasi
beberapa video dalam satu frame dengan
tata letak yang sudah ditentukan
sebelumnya. Teknik ini sangat sering
ditemui di industri musik selama pandemi
berlangsung.  Kolase  video  adalah
menggabungkan  permainan  masing-
masing personil menjadi satu kesatuan
sehingga akan terbentuk harmoni layaknya
bermain musik bersama. Berikut beberapa
contoh kolaborasi musisi papan atas
melalui video kolase.

Gambar 2. Salah satu contoh Kolaborasi
Musik melalui video kolase

Ada beberapa hal yang perlu
dipersiapkan untuk menghasilkan video
sedemikian.

a) Pertama-tama pengajar menyiapkan
notasi atau partitur masing-masing alat
musik dalam bentuk file teks berformat
pdf.

b) Pengajar membuat guide track masing-
masing alat musik yang sebelumnya di

rekam dengan tempo yang sama. Tempo
yang sama adalah sebuah kunci dari
kepaduan dan keserasian bermain
musik bersama. Guide track berisi
rekaman suara atau musik dan urutan
bentuk lagu.

c) Guide track yang berbentuk file audio

dengan format mp3, di upload
bersamaan dengan notasi melalui
Google Drive dalam satu folder.

Kemudian link Google Drive dibagikan

ke tiap-tiap mahasiswa sesuai kelompok.

d) Guide track yang diterima para
mahasiswa, kemudian dipelajari sesuai
alat musik masing-masing.

e) Proses selanjutnya adalah perekaman
video masing-masing mahasiswa. Yang
perlu diperhatikan adalah memainkan
alat musik dengan tempo yang sama
dengan guide track. Maka dari itu pada
saat merekam video, mahasiwa harus
tetap mendengarkan guide track
menggunakan headset agar tempo tetap
sama sambal memainkan alat musik
masing-masing. Dan pastikan direkam
dalam ruangan yang tidak bising agar
suara terdengar jelas tanpa ada noise
disekitar.

f) Pastikan video direkam dengan audio
dan visual yang jelas. Setelah itu video
dikirim ke pengajar untuk disatukan
dalam kolase video.

Setelah file video masing-masing
mahasiwa  terkumpulkan, selanjutkan
video akan disamakan durasinya dan di
atur tata letaknya dalam satu frame.
Editing video kolase dilakukan dengan
aplikasi Adobe Premiere Pro.

AT
-~

Gambar 3. Hasil kolaborasi ansambel
musik mahasiswa STPI BIM dalam bentuk
video kolase

Gambar di atas menunjukkan salah satu
hasil kolase video salah satu kelompok
yang terdiri dari 6 orang. Instrumen yang
digunakan antara lain 2 pianika, 1 piano
dari aplikasi handphone, kaleng bekas
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sebagai pengganti snare drum, galon
sebagai pengganti bass drum dan gelas
sebagai pengganti triangle.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Metode demonstrasi yang dikemas dalam
video pembelajaran merupakan cara yang
efektif untuk pembelajaran ansambel musik
sederhana. Video pembelajaran dapat diputar
ulang kapan pun dan dimana pun, sehingga
mahasiswa lebih fleksibel untuk mempelajari-
nya. Proses mengimitasi praktek musik yang
dilakukan oleh mahasiswa dapat berlangsung
efektif dengan catatan dilatih secara rutin.
Oleh karena itu kesadaran dari masing-masing
mahasiwa harus tumbuh dari diri sendiri
karena tidak adanya pemantauan secara
langsung dari pengajar.

Dalam proses pembelajaran ansambel
musik  secara  daring  masing-masing
mahasiswa dituntut untuk mempunyai alat
musik. Yang terjadi di lapangan tidak semua
mahasiswa mempunyai alat musik. Sehingga
alat musik bisa digantikan dengan alat peraga
dengan fungsi yang sama. Seperti piano
digantikan aplikasi dari handphone, dan
perkusi dengan barang-barang bekas, seperti
kaleng dan galon.

Video kolase bisa menjadi cara lain untuk
berkolaborasi dalam bermusik atau bermain
ansambel musik bersama secara digital.
Kelemahan video kolase tentu berada pada
suasana kebersamaan yang tidak bisa di rasa
seperti proses tatap muka. Emosi dan
atmosfer bermusik pun akan berbeda dengan
live music. Selain itu ansambel ini hanya dapat
dinikmati dalam bentuk digital atau layer saja.
Namun hal ini bisa menjadi terobosan untuk
bermusik bersama dengan jarak jauh.

. Saran
Setelah menarik kesimpulan dari hasil
penelitian, penulis memberikan beberapa
saran untuk pengajar musik, peserta didik dan
peneliti lain.
1. Saran untuk pengajar musik
Seiring  berkembangnya tekonologi
digital di masa ini, penting juga bagi
pengajar musik untuk menguasai berbagai
software atau aplikasi yang mempermudah
dalam pembelajaran musik. Seperti tata
cara rekaman suara atau instrumen, audio
editing, video editing dan dasar-dasar
aransemen musik.

Maraknya teknologi Al (Artificial
Intelligence) juga dapat menjadi
kemudahan atau bahkan ancaman bagi
para musisi. Ancaman tersebut misalkan
peran musisi dapat digantikan oleh Al
meski hasil musik yang dihasilkan pun
akan berbeda.

2. Saran untuk peserta didik

Perta serta peserta didik sangat penting,
kesadaran bagi peserta didik untuk
berlatih secara mandiri dalam
pembelajaran praktek alat musik sangat
diperlukan. Tidak hanya dalam metode
daring, dalam metode tatap muka langsung
pun diperlukan. Karena belajar musik
bukan hal yang singkat dan perlu proses
untuk membiasakan kemampuan motorik.
Sehingga perlunya pengulangan secara
rutin diluar jam pembelajaran.

3. Saran untuk penulis lain

Penulis berikutnya diharapkan dapat
mendalami proses pembuatan video kolase
secara mendetail. Dari segi penggunaan
aplikasi, cara pengambilan video, proses
tata letak atau editing dan cara pengolahan
audio.

Selain itu saran bagi penulis berikutnya
diharapkan dapat menemukan terobosan
lain untuk pembelajaran praktek musik
yang efektif secara daring.
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